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ABSTRAK 
Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan kewirausahaan, di mana 80% peserta 

melaporkan kemajuan dalam manajemen usaha, pemasaran, dan pengelolaan keuangan. 

Selain itu, 75% peserta merasa lebih percaya diri menjalankan usaha mereka, berkat 

pendampingan individu dan berbagi pengalaman dengan pengusaha perempuan sukses. 

Program ini juga berhasil menciptakan jaringan dukungan di antara peserta, dengan 90% 

saling membantu dalam pengembangan usaha, serta menghasilkan produk siap pasar, 

termasuk kerajinan tangan dan produk olahan makanan. Pameran produk sebagai penutup 

program menunjukkan potensi pasar yang ada, dengan respons positif dari masyarakat dan 

calon investor. Penelitian ini menekankan bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya 

terletak pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan jaringan 

sosial dan dukungan emosional antar peserta. Temuan menunjukkan bahwa program ini 

memiliki dampak positif yang lebih luas terhadap komunitas, mendorong terciptanya 

masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak 

diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program dan untuk menciptakan inovasi serta 

peluang usaha baru. Dengan demikian, program pelatihan ini berkontribusi pada 

pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan, yang efektif dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata kunci:  Kewirausahaan, Pemberdayaan Perempuan, Pelatihan, Jaringan Sosial. 

 

ABSTRACT 

The training successfully improved entrepreneurial skills, with 80% of participants 

reporting improvements in business management, marketing, and financial management. 

In addition, 75% of participants felt more confident in running their businesses, thanks to 

individual mentoring and sharing experiences with successful female entrepreneurs. The 

program also succeeded in creating a support network among participants, with 90% 

helping each other in business development, as well as producing market-ready products, 

including handicrafts and processed food products. A product exhibition to close the 

program demonstrated the existing market potential, with a positive response from the 

community and potential investors. The study emphasized that the success of the training 

lies not only in improving technical skills, but also in developing social networks and 

emotional support among participants. The findings show that the program has a broader 

positive impact on the community, encouraging the creation of a more just and inclusive 

society. Continued support from various parties is needed to ensure the sustainability of 

the program and to create innovation and new business opportunities. Thus, this training 

program contributes to the empowerment of women in entrepreneurship, which is effective 

in increasing family income and community welfare. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan utama dalam pembangunan sosial adalah menciptakan masyarakat yang sejahtera dalam 

berbagai aspek. Untuk mencapai hal ini, diperlukan berbagai strategi yang mendorong partisipasi aktif 

dari seluruh elemen masyarakat. Namun, pencapaian tersebut tidaklah mudah, terutama di masyarakat 

yang masih menghadapi masalah terkait kesetaraan peran di antara anggotanya. Dalam konteks ini, 

marjinalisasi seringkali terjadi, seperti yang dijelaskan oleh Parmadii dan Widodo (2021), di berbagai 

bidang seperti politik, agama, dan ekonomi. Salah satu kelompok yang sering mengalami perlakuan 

marginal adalah perempuan. Meskipun memiliki peran penting dalam masyarakat, posisi perempuan 

sering kali tidak setara dengan laki-laki. Di Indonesia, bahkan ketika perempuan memberikan kontribusi 

yang lebih besar, mereka seringkali tidak diizinkan untuk mengambil peran yang setara. 

Ketidaksetaraan ini terlihat dalam berbagai aspek, termasuk pengambilan keputusan, pembagian kerja, 

kepemilikan, dan distribusi sumber daya (Susanto, 2015). Gerakan untuk mencapai kesetaraan gender 

telah dimulai sejak lama, dengan tokoh-tokoh seperti R.A. Kartini yang berjuang untuk hak-hak 

perempuan. Namun, hingga kini, masih banyak pihak yang menentang gerakan ini, tidak hanya di 

kalangan masyarakat umum tetapi juga di kalangan akademisi. Kritik terhadap gerakan kesetaraan 

gender sering kali menganggapnya sebagai langkah mundur dari nilai-nilai budaya timur, yang 

dipengaruhi oleh budaya barat. 

Kesetaraan gender merupakan isu yang rumit dan berlapis. Dalam banyak budaya, termasuk 

Indonesia, norma-norma sosial yang telah lama ada sering kali menempatkan perempuan pada posisi 

subordinat. Dalam hal pengambilan keputusan, misalnya, perempuan sering tidak memiliki suara yang 

setara, baik di tingkat keluarga maupun dalam masyarakat. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan perempuan dalam proses pengambilan keputusan dapat menghasilkan hasil yang lebih baik 

dan lebih inklusif. Pendidikan menjadi salah satu kunci untuk mempromosikan kesetaraan gender; 

dengan pendidikan yang memadai, perempuan dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam berbagai bidang, termasuk politik dan ekonomi. Selain itu, perubahan 

persepsi dan sikap masyarakat terhadap peran perempuan melalui kampanye kesadaran dan pendidikan 

sangatlah penting, dengan menekankan bahwa nilai dan kontribusi perempuan sama pentingnya dengan 

laki-laki. 

Dalam konteks yang lebih luas, pemerintah dan lembaga terkait perlu mengambil langkah 

konkret untuk memastikan adanya kebijakan dan program yang mendukung kesetaraan gender. Ini 

mencakup memberikan akses yang sama terhadap sumber daya, pelatihan, dan dukungan bagi 

perempuan agar mereka dapat terlibat dalam berbagai bidang, baik di sektor publik maupun swasta. 

Pemberdayaan ekonomi perempuan menjadi salah satu aspek penting dalam mencapai kesetaraan 

gender dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Di banyak negara, termasuk 

Indonesia, perempuan sering menghadapi berbagai hambatan dalam mengakses sumber daya ekonomi 

dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kewirausahaan. Masyarakat perdesaan, khususnya, 
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memiliki potensi yang besar, tetapi sering terhambat oleh faktor struktural dan budaya yang membatasi 

peran perempuan dalam bidang ekonomi (Mason, K. O. 2017). 

Program pelatihan kewirausahaan bagi perempuan di wilayah perdesaan menjadi salah satu 

solusi untuk mengatasi tantangan ini. Melalui pelatihan yang dirancang secara khusus, perempuan dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola usaha 

mereka sendiri. Selain itu, program ini juga membantu membangun kepercayaan diri dan meningkatkan 

kapasitas perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Pelatihan kewirausahaan tidak 

hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi ju ga menciptakan ruang bagi perempuan untuk berbagi 

pengalaman, membangun jaringan, dan saling mendukung. Dengan meningkatkan kapasitas 

kewirausahaan, diharapkan perempuan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

perekonomian lokal dan mendapatkan pengakuan yang lebih setara dalam masyarakat. Pemberdayaan 

ekonomi perempuan melalui program pelatihan kewirausahaan di wilayah perdesaan bukan hanya soal 

peningkatan pendapatan individu, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang lebih luas. Dengan 

memberikan akses yang lebih baik kepada perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, 

kita dapat mendorong terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan adil, di mana setiap anggota 

masyarakat memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang. 

 

PERMASALAHAN  

Wilayah perdesaan seperti Kecamatan Modo di Lamongan sering kali menghadapi berbagai 

tantangan yang menghambat pemberdayaan ekonomi perempuan. Salah satu masalah utama adalah 

terbatasnya akses perempuan terhadap pendidikan dan pelatihan yang relevan, yang diperlukan untuk 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan. Banyak perempuan di desa memiliki sedikit 

pengetahuan tentang manajemen usaha, pemasaran, dan keuangan, yang membuat mereka kesulitan 

untuk memulai dan mengelola bisnis. Selain itu, norma sosial dan budaya yang masih patriarkal sering 

kali menghalangi perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, membatasi peran mereka 

hanya pada tanggung jawab domestik. Kurangnya akses terhadap sumber daya, seperti modal dan 

teknologi, juga menjadi kendala signifikan. Banyak perempuan di desa yang tidak memiliki jaminan 

atau aset untuk dijadikan agunan dalam mendapatkan pinjaman. Dengan demikian, tantangan-tantangan 

ini menciptakan siklus kemiskinan yang sulit diatasi, di mana perempuan tetap terjebak dalam 

ketergantungan ekonomi dan kurang memiliki kesempatan untuk berkontribusi secara aktif dalam 

pembangunan ekonomi masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan pada hari Sabtu, 2 November 2024, yang bertempat di Balai 

Desa Sambeng, Kecamatan Modo, Lamongan. Peserta dalam program pelatihan ini terdiri dari 30 

perempuan dengan latar belakang beragam. Rentang usia peserta antara 18 hingga 50 tahun, mencakup 

remaja, ibu rumah tangga, dan perempuan yang ingin memulai usaha. Tingkat pendidikan mereka 
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bervariasi, dengan 60% memiliki pendidikan menengah dan 20% lulusan perguruan tinggi. Sebagian 

besar peserta terlibat dalam kegiatan ekonomi informal, seperti pertanian dan kerajinan tangan, dan 

rata-rata pendapatan bulanan mereka berada di bawah upah minimum regional. Mereka menunjukkan 

motivasi tinggi untuk belajar dan didukung oleh keluarga, menciptakan suasana inklusif yang saling 

mendukung. Komitmen peserta untuk mengikuti seluruh rangkaian pelatihan terlihat dari antusiasme 

dan kesiapan mereka untuk berkolaborasi, yang diharapkan dapat memperkuat jaringan dukungan dan 

memfasilitasi kolaborasi di masa depan..Pelaksanaan untuk program pelatihan ini akan dilakukan 

melalui serangkaian kegiatan yang terstruktur dan partisipatif yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan   

Kegiatan ini bertujuan untuk memahami secara mendalam situasi dan kondisi perempuan di setiap 

desa, termasuk potensi yang dimiliki dan tantangan yang dihadapi dalam berwirausaha. Dengan 

melibatkan perempuan, tokoh masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal, analisis ini akan 

menghasilkan data yang komprehensif dan relevan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan 

yang akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. Selain itu, analisis kebutuhan ini juga 

dapat meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan masyarakat dalam program, sehingga mereka 

merasa berkontribusi dalam proses pemberdayaan. 

2. Sosialisasi Program   

Sosialisasi program dilakukan untuk membangun kesadaran dan dukungan di kalangan 

masyarakat. Dalam kegiatan ini, informasi tentang tujuan, manfaat, dan jadwal pelatihan akan 

disampaikan secara jelas. Melibatkan tokoh masyarakat dan pemangku kepentingan sangat penting 

untuk memberikan legitimasi pada program dan menciptakan dukungan sosial. Dukungan ini dapat 

memperkuat komitmen masyarakat terhadap pemberdayaan perempuan dan meningkatkan partisipasi 

perempuan dalam pelatihan. Selain itu, sosialisasi juga dapat menjadi sarana untuk membahas harapan 

dan aspirasi masyarakat terkait program yang akan dijalankan. 

3. Pelatihan Keterampilan   

Pelatihan keterampilan merupakan inti dari program ini. Dalam pelatihan ini, berbagai aspek 

kewirausahaan, seperti manajemen usaha, pemasaran, keuangan, dan inovasi produk, akan diajarkan. 

Dengan menggunakan metode workshop interaktif, peserta akan lebih mudah memahami konsep 

melalui praktik langsung. Pembelajaran berbasis praktik ini sangat efektif, karena peserta tidak hanya 

mendengarkan teori, tetapi juga berlatih secara langsung dalam simulasi bisnis. Pendekatan ini dapat 

meningkatkan keterampilan praktis dan kesiapan peserta untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dalam 

usaha mereka. Melalui pengalaman langsung, peserta juga dapat mengembangkan kreativitas dan 

kemampuan problem-solving yang sangat diperlukan dalam dunia kewirausahaan. 

4. Pendampingan Individu  

Setelah pelatihan keterampilan, program ini akan mencakup pendampingan individu di mana 

mentor yang berpengalaman akan membantu peserta merencanakan dan menjalankan usaha mereka. 

Pendampingan ini penting untuk memberikan bimbingan yang lebih personal dan mendalam sesuai 
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dengan kebutuhan spesifik setiap peserta. Mentor dapat memberikan umpan balik dan solusi atas 

tantangan yang dihadapi, serta membantu peserta dalam merumuskan rencana bisnis yang realistis dan 

berkelanjutan. Selain itu, hubungan yang dibangun antara mentor dan peserta dapat menciptakan rasa 

percaya diri dan dukungan emosional, yang penting bagi keberhasilan mereka dalam berwirausaha. 

5. Sesi Sharing Pengalaman   

Kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi peserta dengan menghadirkan pengusaha perempuan 

sukses dari komunitas lokal. Dalam sesi sharing pengalaman, peserta akan mendapatkan wawasan 

tentang perjalanan, tantangan, dan keberhasilan yang dialami oleh pengusaha tersebut. Pengalaman 

nyata ini dapat memberikan inspirasi dan menggugah semangat peserta untuk mengejar impian mereka. 

Diskusi terbuka juga dapat memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertanya dan berdiskusi 

mengenai praktik terbaik dalam kewirausahaan, serta membangun jaringan yang lebih luas di antara 

sesama perempuan. 

6. Pameran Produk   

Di akhir program, pameran produk akan diadakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mempresentasikan hasil usaha mereka. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk 

mempromosikan produk yang telah mereka kembangkan, tetapi juga sebagai kesempatan untuk 

menjalin koneksi dengan konsumen dan calon investor. Pameran produk dapat meningkatkan visibilitas 

usaha peserta, membuka peluang pemasaran, dan memberikan pengalaman langsung dalam 

menghadapi pasar. Kegiatan ini juga dapat membangun kepercayaan diri peserta saat mereka 

mendapatkan umpan balik dari pengunjung mengenai produk mereka. 

7. Fasilitasi oleh Tenaga Ahli dan Praktisi   

Seluruh rangkaian kegiatan akan difasilitasi oleh tenaga ahli dan praktisi kewirausahaan yang 

memiliki pengalaman di bidangnya. Dengan pendekatan yang inklusif, program ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua perempuan, terlepas dari latar belakang pendidikan dan sosial, dapat 

berpartisipasi secara aktif. Keberagaman latar belakang peserta akan memperkaya diskusi dan 

pembelajaran, serta menciptakan lingkungan yang saling mendukung. Tenaga ahli juga dapat 

memberikan wawasan tentang tren pasar dan strategi bisnis yang relevan, sehingga peserta dapat 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dunia kewirausahaan. 

Dengan metode pelaksanaan yang komprehensif ini, diharapkan program pelatihan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga membangun kepercayaan diri, kapasitas 

kewirausahaan, dan jaringan dukungan di antara perempuan di wilayah perdesaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini dilaksanakan di Desa Sambeng, Kecamatan Modo, Lamongan. Lokasi ini dipilih 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan potensi besar di sektor pertanian dan kerajinan 

tangan, serta tingginya tingkat partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi informal. Lingkungan 

yang mendukung dan aksesibilitas yang baik menjadi pertimbangan penting dalam pemilihan lokasi, 
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sehingga peserta dapat dengan mudah mengakses pelatihan dan dukungan yang disediakan. Hasil 

pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan kewirausahaan yang signifikan; 80% peserta 

melaporkan kemajuan dalam manajemen usaha, pemasaran, dan pengelolaan keuangan, serta 

kemampuan merancang rencana bisnis yang lebih terstruktur. Selain itu, 75% peserta merasa lebih 

percaya diri dalam menjalankan usaha mereka, berkat sesi pendampingan individu dan berbagi 

pengalaman dari pengusaha perempuan sukses yang memberikan dukungan moral yang penting. 

Pelatihan juga berhasil menciptakan jaringan dukungan di antara peserta, di mana 90% dari mereka 

saling membantu dalam pengembangan usaha. Mereka membentuk kelompok kerja yang fokus pada 

kewirausahaan, yang memberikan ruang untuk berbagi pengalaman dan sumber daya. Pada akhir 

pelatihan, peserta mampu mengembangkan berbagai produk yang siap dipasarkan, termasuk kerajinan 

tangan, produk olahan makanan, dan tanaman hias. Pameran produk yang diadakan sebagai penutupan 

program menarik perhatian masyarakat dan calon investor, menghasilkan minat tinggi terhadap produk 

yang ditawarkan. 

 

Gambar 1 Hasil Produk Kerajinan 

 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan kapasitas 

kewirausahaan perempuan di wilayah perdesaan. Peningkatan keterampilan teknis dalam manajemen 

usaha dan pemasaran sangat penting, terutama mengingat bahwa banyak perempuan sebelumnya 

terlibat dalam kegiatan ekonomi informal tanpa pemahaman yang cukup. Dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang baru diperoleh, mereka kini tidak hanya dapat memulai usaha, tetapi juga bersaing 

secara efektif di pasar lokal. Keberhasilan dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta adalah 

pencapaian yang tidak kalah penting. Peningkatan rasa percaya diri ini memotivasi perempuan untuk 

berperan aktif dalam pengambilan keputusan, baik di tingkat keluarga maupun komunitas. Ini sejalan 

dengan tujuan pemberdayaan perempuan secara lebih luas, yang bertujuan untuk memberdayakan 

perempuan agar mampu berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi lokal dan menciptakan 

perubahan sosial yang positif. 
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Salah satu pencapaian utama program pelatihan ini adalah pengembangan jaringan di antara 

peserta. Kerja sama dan kolaborasi di antara mereka memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, 

pengalaman, dan sumber daya, menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif. Dukungan 

sosial seperti ini merupakan faktor kunci dalam keberhasilan kewirausahaan, karena dapat membantu 

perempuan mengatasi tantangan dan hambatan yang mereka hadapi (Riyadi, 2017; Kusnadi, 2016). 

Pameran produk di akhir program berfungsi sebagai puncak dari semua upaya yang telah dilakukan. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan platform bagi peserta untuk menampilkan produk mereka, tetapi 

juga meningkatkan visibilitas usaha di mata masyarakat. Respons positif dari pengunjung dan calon 

investor menunjukkan adanya potensi pasar yang dapat dimanfaatkan, memberikan harapan bagi para 

peserta untuk terus mengembangkan usaha mereka. Jaringan sosial yang terbentuk selama program 

pelatihan tidak hanya memperkuat ikatan antar peserta tetapi juga menciptakan sinergi yang 

bermanfaat.  

Dalam konteks kewirausahaan, jaringan yang kuat dapat memberikan akses kepada informasi 

pasar, peluang kerja sama bisnis, serta potensi investasi. Selain itu, dukungan emosional dari sesama 

peserta juga berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri dan motivasi untuk berinovasi. 

Keterlibatan dalam komunitas kewirausahaan yang positif dapat mendorong perempuan untuk berbagi 

tantangan dan solusi, serta belajar dari satu sama lain, yang pada gilirannya dapat mempercepat 

pertumbuhan usaha mereka. Pameran produk di akhir program berfungsi sebagai puncak dari semua 

upaya yang telah dilakukan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan platform bagi peserta untuk 

menampilkan produk mereka, tetapi juga meningkatkan visibilitas usaha di mata masyarakat. Dengan 

menghadirkan produk kepada publik, peserta mendapatkan kesempatan untuk menerima umpan balik 

langsung dari pengunjung, yang bisa digunakan untuk menyempurnakan produk mereka ke depannya. 

Respons positif dari pengunjung dan calon investor menunjukkan adanya potensi pasar yang dapat 

dimanfaatkan, memberikan harapan bagi para peserta untuk terus mengembangkan usaha mereka. 

Secara keseluruhan, program pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan dan 

kapasitas perempuan, tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih luas terhadap komunitas. 

Dengan menguatkan peran perempuan dalam kegiatan ekonomi, diharapkan akan tercipta masyarakat 

yang lebih adil dan inklusif, di mana setiap anggota memiliki kesempatan untuk tumbuh dan 

berkontribusi. Pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga dan mempromosikan kesejahteraan masyarakat (Rohman, 2017). 

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan ini tidak hanya bergantung pada pelatihan itu sendiri, tetapi 

juga pada dukungan berkelanjutan dan kebijakan yang mendorong pemberdayaan perempuan dalam 

konteks pembangunan sosial dan ekonomi. Dukungan dari pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan 

komunitas lokal akan sangat menentukan keberlanjutan dan efektivitas program ini dalam jangka 

panjang. Lebih jauh lagi, pengembangan jaringan antar peserta juga berpotensi menciptakan peluang 

usaha baru dan inovasi produk. Ketika perempuan saling mendukung dan berbagi pengetahuan, mereka 

dapat menciptakan solusi yang lebih kreatif dan adaptif terhadap kebutuhan pasar lokal (Santoso, 2019). 
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Kolaborasi ini juga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan negosiasi mereka dalam dunia 

bisnis yang semakin kompetitif. Dengan demikian, program pelatihan tidak hanya mendidik peserta 

secara teknis, tetapi juga membangun kapasitas sosial dan emosional yang esensial untuk keberhasilan 

jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

 Program pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan di Desa Sambeng, Kecamatan Modo, 

Lamongan telah menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam memberdayakan peserta, khususnya 

perempuan, dalam berbagai aspek kewirausahaan. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya 

memperoleh keterampilan praktis tetapi juga pengalaman dan dukungan sosial yang penting untuk 

pertumbuhan usaha mereka. Berikut adalah poin-poin utama dari hasil dan dampak program: 

1. Peningkatan Keterampilan Kewirausahaan: Program pelatihan berhasil meningkatkan 

keterampilan kewirausahaan peserta, dengan 80% melaporkan kemajuan dalam manajemen usaha, 

pemasaran, dan pengelolaan keuangan. 

2. Kepercayaan Diri yang Meningkat: Sebanyak 75% peserta merasa lebih percaya diri dalam 

menjalankan usaha mereka, berkat pendampingan individu dan berbagi pengalaman dengan 

pengusaha perempuan sukses. 

3. Pengembangan Jaringan Dukungan: 90% peserta saling membantu dalam pengembangan usaha, 

menciptakan kelompok kerja yang fokus pada kewirausahaan dan memperkuat ikatan antar 

peserta. 

4. Produksi Siap Pasar: Peserta mampu mengembangkan berbagai produk, termasuk kerajinan 

tangan, produk olahan makanan, dan tanaman hias, yang siap dipasarkan. 

5. Pameran Produk sebagai Platform: Pameran produk di akhir program berhasil menarik perhatian 

masyarakat dan calon investor, menciptakan minat tinggi terhadap produk yang ditawarkan. 

6. Dampak Positif pada Komunitas: Program ini memberikan dampak positif yang lebih luas terhadap 

komunitas, dengan penguatan peran perempuan dalam kegiatan ekonomi yang berpotensi 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif. 

7. Dukungan Berkelanjutan Diperlukan: Keberhasilan program sangat bergantung pada dukungan 

berkelanjutan dari pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan komunitas lokal untuk memastikan 

efektivitas dan keberlanjutan jangka panjang. 

8. Inovasi dan Peluang Usaha Baru: Pengembangan jaringan antar peserta berpotensi menciptakan 

peluang usaha baru dan inovasi produk, serta meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan 

negosiasi mereka. 

9. Pemberdayaan Perempuan: Program ini berkontribusi pada pemberdayaan perempuan dalam 

kewirausahaan, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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Dengan demikian, program pelatihan ini tidak hanya berhasil dalam meningkatkan kapasitas 

individu peserta, tetapi juga berpotensi menciptakan perubahan sosial yang lebih luas, mendorong 

terciptanya ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Melihat hasil-hasil positif ini, penting untuk terus 

melakukan investasi dalam program-program serupa di masa depan, demi memperkuat posisi 

perempuan dalam sektor kewirausahaan dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih merata. 
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